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ADSTRAR

Serziaroh ke kuobupan Syekh Burhanwddin salsh seorang
nembawe/penyeter sgame Islam di Sumaters Barat, di Ulaken
Dapiemen, dikenal dengen "beraafar’olen maayarsiat Sumete-

re Barat, dilaksanakan khususnyse oleh pengsnut Tharigatat

L

syathariyai semenjak + 200 tahun yeng lalu sempal asksTsng
Ziapah kubur yang dibelehkan oleh Islam, bertujuan  untuk
nelajaran meagingatksn menusia alan mati, agar manusia in-
aaf zkan dosza-dosanya, telah diksburkan tojuannya oleh pa-
ra penziarah dalam scers berzafar, Uddugs telan menjurus
zepada perbustan syirik d=n menamnbal hentuk-bentuk ibadan
yang tidak di ajarkan oleh Allak dan Rasul-ilya. Hal inilahb
yang melatar belakengi penelitian ini.

Penelitian ini dileksanakan untuk mengetanul, sebera-
oe jauh ifesesuaian upacers xulius den ibadat yaag dilaku -
van olsh pesecta bersafar dengan ajarsn Ialam, atau talah
terjadi penyimpangan deri sjsran Islam. Sehingzgza dazet di-
amhil tindakan psmbinean dalam pembsngunan kshidupen beT—
agamae Umat olen pihak yang berkompsten.

Panelitian ini hersifer =ksplorstiil, dengen @MEDgZUns-=
ran metode normatif, historis, deskriptif dan analigis Tu-
alitatif.

Jaail nenelitian menunjukan, bahwe kegiatan bersafar -
{miapah) ke Makom Syekh Burhsnuddin Ulaksn Parismen,telah
menyimpang dari sjersn Ialsm, dengan upacara kultus  dan
ibadat yarg telah menimeulksn periuatan gyirik dan hid'an
{menamban ajaran Izlam yang tidsx iisjarkan alsh Allan =vt.
dan Rasul-Wya), serta membentuk sikxap taklid bagi pars pe-
serta penziaran, atau hersafar.

DisaTankan kepada pihak-pihel yang berkompzfen, agar
mengambil tindakan pencegahen, 3erta pembinean untuk

mengembalikan mereka kepada ajaran Islam Fang Benar.




I. PENDAHULUAN

Bergafar ke Ulakan “arismen dilaksanskan oleh aeba-
hagian umat Iglam Sumaters Barat dari golongan taashsuf
pada umumnys dan oleh penganut aliran Theriqet Syatari-
yah pada Khususnya. Pada hakexstnys GSafar di Ulakan Pa-
rieman adalah ziarah ke makem Syekh Burhanuddizn yang di-
lekukan oleh murid-murid dan pengikut-pengikutiays aecara
napgema-sama dan serentak pada hari dan tanggal tartantu
aatu ¥eli dalam setshun, Biasanya safar (zisrah) bersanma
feu mereka lakuksn peda hari Rabu sesudal tanggal 10 bu-
lan Safar {tahun hijriyah). Harsns Syelh Buchanuddin wa-
fat pada tanggel 10 Safar yang xebetulan jatuhnya pada
hari Fabu. Pada awalnya ziarah itu mereka lakukan zexedar
manunjukan penghormatan dan kscintzen merekas kepada guru
mereks Syekh Burhanuddin, yang kemudian gudah menjadi tra-
digi pade setiap hori Fabu aeaudah tanggal 10 zada setlap
bulan Safar. Itulah gehebaya ziarah Sersama itu merskame-
makan "Bersafar" (baszafa).

3yekh Burnanuddin yeng berkubur d4i Ulaken iftu menu-
it asejarahnya adalah sebagai selah georang penylaer Agama
Ialam di Minangkabau, oleh murid-muridnys dan pengikut-pe-
ngikutnye dianggap 3sbagal secrang Ulama besar yang Zera-
mat dan banyak memilixi x<eistimewaan.

Pada hari-hari biasa banyak juge parse penziarah yanug
datang berkunjung untuk berziarah xe maksm 3Fyein Jurhanud=
din teraebut, terutama oleh para pengmnout Tharigat Syata-
rivah yanz merupakan pengikutnya yang datang dari bervagdil
imerah, baik dari Sumatera Sarat maupun darl daerah lain.

SepdasarTksn observasi awsl pemeliti ke makam  Syekh
aupnanuddin beru-baru inl, didapatisn zambaran, bahwa un-
tuk menampung care jemsa'ah Safar yang detang dari berbegal
selogok desa den nagari di Sumstera Zarat. Maaing-masing
daerah atau oegari Sersebut membangun . o langga®- langgser
sTan gureu-sural yeng digunakan disamping sebagai  tenpat
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p&uampungf;eugiﬂapﬂn di waktu bersafar, juse gebagai tem-
pat peribadatan menurut tata cars gelaksansan 3afar itu
gendiri.

tata cara peribadatan yang merseks lskuksan ashubungan
dengan pelaksanaan Safar ini antara lain perupa ziarsh,
2ixir, tahlil, syarful-snam/barzanji dan shalat sunat:ada
juga shalat khusus Jafar yeng meraka gamaian dengan "Sho-
lat Burha". Upscars =dituml dan ibadat-ibadat tergebut ko-
non xKasbarnya mereka laksanakan ada yang di atas mAa e m
3yakh Burhanudding di lapengan terbuka 4i sekitar lokesi
melkam, dan di sursau-surau,gekitar matam teraebut. Upacara
ritual dan itadat para jama'ah gafar zeraebut berlanjut
dengan bersadageh “aji dengan membacs ayat-ayat guei Al-
wrfamil-Rsrim dan taklil yang pehalanys mereka alatkan /
hadiahkan ¥apada guru yang merska cintai tersebut, yaitu
Syekh Burhanuddin, ditwutus de#ngan deo'am yang dibacakan zen-
diri oleh guru atau xhalifabh Lepala rombongan dari masing-
maging kelompok. Ada juga upacars ibadsat mereka yang beru-
pa mengulang-ulang 4aji (pelajaran) yang sebelumnys pengs-
iian {pelajaran) tergebut telah merska pelajari melalui
shalifeh-khelifaeh (gumu-zuri) merska di kampung masing-ma-
sing. Mereka ulang=-ulang pengajian tersgebut dengan cETE
menysbut-nysbutnoya bersama-sama khalifah (gzuru) mereks ma-
ging-maginz pada malam berlangsungnya 3afar dengan  gaya
iafh corAanya mAsing-masing pula.

Menurut informasi yang diperolen, pada saat sebabagi-
an jama'ah 3afar asyik berzikir dan mengulang-ulang =xaji
{meperti membaca sifet dus puluh daa lain-lain), .saat
itu pula aebahagian jama'ah lainnya mel=gukan ziarah un-
tuk melepaskan zazar menurut nist mereka mAasing-masing,un-
tulk meminta berkah, agar diberi xzesejshtersan hidup, szem-
quh dari penyakit, aehat jeamani/rehani dan bermacam-macam
sermintaan lainnya sesuai dengan febutuben merska masing-
maaing, berkat keramat 3yekh Burhenuddin. Disampin: hal-hal

terasbut zara penziaran jugs membawa bheTmacam-DACAN TATUAR
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To HASIL DA PEENMBAZLSAN
1. Hagil Fenelitian,

AcATa bepsafar pada tabun 14171% H., jatubnys haryi Ra-
pu teaggel 17 Safer 14715 H. (Menurut perhitungen faisab
"taqwim®™ Jama'sh Thariqat Syathariyan), bDersamesamn dergan
tanggal 18 3afar 1415 H. (Menurut perhitungen shli hisab
nagional Depertemen Agema HI), bertepatan pada tanggal 27
Jull 1954 M. Jatuhnye acara puneak safar pada tanggal 17
Safar zergebut, kLarena memurut ktesepakaten tare zuru/tha-
lifah jama'ah 3Syafar yang tsrdeshunlu, telah digsepaxati,beh
wa bersafor secarsa serentadk dilsknksn pada gs=tiep neri HA-
bt setelah tanggal 10 Safar setiap tabun. Zarsns tangegal
10 Safar adeledh tanggel wafatnys 3yskh Burhanuddin, yaitu
tangeal 10 3afar tahun 1111 H. (perhitungan hissb taqwim,
jama'sh Tharigat Syathariyeh). llaks acars bersafar pada
hari Babu terasbut dlsebut. dengan "Sefar Akbar" {(Safar Ze-
gar), Meskipun semenisk tanggsl 10 Safar 1915 H, yang ja-
tuhnya peds heri Rabu, Bertepatan dengan tangsl 27 Juli ,
1994 M. yang lalu sudab ade anggota jama'sh yang bwerdata-
ngan deri bherbagei pelosok untuk bersafar. ( Hagil #wawan-
sare dengan 12 prang ‘tuangku/khelifan pimpinman jams'sh
gureu disekiter maksm Syvek Burhanuddin, zznggal 27T Juli

1994 M.). ( Tihat gambar 1 deo 2 ! )
1.1. Bentuk-hentuk upacare kultus delam acara bersafar.

7.1.1, Para jama'sh yang bSersafar ke maksm 3yekh Burhenud-
din membawa sajlan/sssajen berupa beras, lemang dan jenis
malkansn lsinnya, diseranken kepada Tuengku penjaga makam
untuk diletakkan + 15 menit di stas makam (kuburan) Zyekh
Snrhanuddin, yeng diiringi dengan do'a yang ditasskan
olah Tuancku penjege maksm tersebut untuk omng yang memi-
1ilki gasgsjisn sesusi dengan permintaannys. Tuanglu mendo-
talkannya kepada 4llah melalul arwan Syekh Burnznuddin dan
pinta nerkah kepade almarhum 3yekh Burhanuddin. Hemudian
ssbahagian ssjian/sesajen tersebut disedekahkan xepada Tu-
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A5 IMPULAN DAK SARAN

Tegimpulen.

1.1, Bentuk-bentuk upacara kultus dan ibzcat yang dilsku-

I

L]

zaya penziarsh ke makam Syeksn Burhanuddin Ulaksn To-
riaman, yang dikensl dengean istilah "Bersafar! stzu
"RBagafa" pada setisp hari rabu desudah tanggsl 10 Bu-
lan defar menurut aisah Tagwim cenganut Tarigat 3Sya-—
tariyah. Pada umunysa tidak sesuai dengan s£jeran Ig-
lam mennrut Al-Jur'en dan Sunnsh Rasul, atau dengan
katae lain telsh menyimpang dari ajaran Ialam.
Pengaruh upacars kultusg dan ibsdat dalem acars hersa-
far ke makam 3yekh Burhenuddin Ulaksn Feriaman, ter-
nadap aikesp beragema 41 Sumaiera Barat, telzh-menim-
bullan "Taklid 3uts" terhadep penganmt/pengikut =l:i-
man Terigst Syathariyah, disebablen karsns ajaran
UBeitat! (janii) dengen guru yang Mengajarkan peng-
fultusksn terhadap Syekh Burhannddin, ssmpsal Xepads
guru/khalifah di tawahnye/pewaria sjaran Tarigqat 3ys-
tariyah yang ditunjuk oleh Khalifah pendshulu.iehing-

ca menimbulken "Taklid" delam aikap beragams mereka.

Sikap "Taklid" (mengikuti ejaran/Taham orang lain /
ataty faham keagamsan tenpe mengetahui delil dan  da-—
sarnya, sdelah merupakan salsh setu fektor pesngham -
bat/penghalengan terhadap proses pembengunan n1asic -
nel, khususnya dalam pembangunan xenidupan bersgema,
haik secers negicnal maupun di Sumaters Bamt. [an
sikep "Toklid" delam 3egela hal tidak sesual dengan
sjaran Islam, kerens Islam melaransg noatnys untuk me-
ngerjaken sesuatn tanpe dilandasi dengsn ilmue penge-

-

sphusn, sSebageimens firman Allan dalam surat Al- la-
el ,ayet 36, yang artinya: "Dan jangsznlen kamu me-
ngikuti apa yang keme Ifidak mempunyel pengsiahian

tentangoya®.
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